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Abstrak
Fiber to the Home (FTTH) adalah jaringan serat optik yang mengakses langsung sampai ke
pengguna rumahan. Kapasitas dari rumah kabel di area perumahan Taman Kopo Indah tidak
cukup menampung potensi permintaan pelanggan internet baru yang diramalkan di tahun 2013
mencapai 527 pengguna. Sehingga direncanakan pada tahun 2012 ini PT.Telkom merancang
perumahan Taman Kopo Indah 5 menjadi Akses fiber to the home dengan menggunakan
teknologi GPON.
Perancangan ini akan dimulai dengan meramalkan jumlah pelanggan yang akan menggunakan
teknologi GPON pada kawasan perumahan Taman Kopo Indah 5.Kemudian dari hasil peramalan
akan dirancang jaringan FTTH dari sentral sampai pelanggan dengan menentukan pemakaian,
penempatan, jarak, dan spesifikasi perangkat. Setelah itu akan dianalisis hasil perancangan
jaringan FTTH tersebut berdasarkan LPB dan RTB.
Ternyata hasil perancangan menunjukkan bahwa perancangan untuk daerah Perumahan Taman
Kopo Indah 5 menggunakan sebuah ODC, 73 buah ODP dan 486 buah ONT dengan 34 buah
splitter 1:4 dan 73 buah splitter 1:8. Berdasarkan perhitungan kelayakan sistem link Power
Budget didapatkan redaman total pada jarak terjauh sebesar 22.37 dB untuk downlink dan 22.68
dB untuk uplink. Hal ini masih berada dalam toleransi yang ditetapkan ITU-T G.984 sebesar
28dB. Kemudian hasil perhitungan kelayakan sistem untuk rise time budget didapatkan rise time
total untuk arah downlink dengan bitrate sebesar 2,4 Gbps, pelanggan terjauh menghasilkan
Ttotal sebesar = 0.2625 ns. Ttotal masih berada di bawah nilai Tsistem sebesar 0,2917 ns. dan
uplink dengan bitrate sebesar 1.2 Gbps, pelanggan terjauh menghasilkan Ttotal sebesar = 0.2503
ns. Ttotal masih berada di bawah nilai Tsistem sebesar 0.5833 ns dengan demikian sistem
tersebut masih memenuhi rise time budget dengan pengkodean NRZ.
Kata Kunci : FTTH, GPON, Power Link Budget, Rise Time Budget.
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Abstract
Fiber to the Home (FTTH) is a fiber optic network which connecting the residence user directly.
Capacity of the cable termination shelter in the residential area no longer enough to
accommodate the potential predicted demand for new internet subscribers in the year 2013
reaches 527 subscribers. Thus, PT.TELKOM will design Taman Kopo Indah 5 residential to be a
fiber to the home access by using GPON technology.
Designing begins by forecasting a number of customers who will use GPON technology in
residential areas Taman Kopo Indah 5. Then the result will be used to design FTTH network by
determining the utilization, device placement, distance, and device specification. Afterward, FTTH
network architecture should be analyzed based on LPB and RTB.
The designing output showed that Taman Kopo Indah 5 residence use an ODC, 73 ODP and 486
ONT with 34 pieces of splitter 1:4 and 73 pieces of 1:8 splitter. Based on the calculation of power
line budget feasibility, total attenuation for farthest distance are about 22.37 dB for downlink and
22.68 dB for uplink. It is still in tolerance specified by ITU-T G.984 28dB. The results of feasibility
regarding to calculation of rise time budget available for the downlink with a total bitrate of 2.4
Gbps, farthest customers generate Ttotal = 0.2625 ns. Ttotal still under Tsistem value of 0.2917
ns. While uplink with the bitrate by 1.2 Gbps, farthest customers generate Ttotal for = 0.2503 ns.
Ttotal remained is below the value of 0.5833 ns. Thus the system still comply rise time budget
with NRZ encoding.
Keywords : FTTH, GPON, Power Link Budget, Rise Time Budget.
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1.1 Latar Belakang  
Fiber to the Home (FTTH) adalah jaringan fiber optik yang mengakses langsung 
sampai ke pengguna rumahan. Jaringan FTTH menggunakan teknologi bernama GPON 
(Gigabit-capable Passive Optical Network) dalam konfigurasi perangkatnya. 
Keunggulannya adalah bandwidth yang ditawarkan bisa mencapai 2.488 Gbps 
(downstream) sampai pelanggan. Teknologi ini telah mulai dikembangkan di berbagai 
daerah di Indonesia, diantaranya perumahan taman kopo indah Bandung. Di Perumahan 
taman kopo indah masih menggunakan perangkat AON (Aktif Optikal Network) yang 
memiliki kualitas bandwidh lebih kecil dan pemeliharaan yang cukup mahal. Tahun 2013  
PT.Telkom akan merancang jaringan akses perumahan taman kopo indah menjadi Akses 
fiber to the home dengan menggunakan teknologi GPON. Teknologi ini selain 
meningkatkan kapasitas bandwidth yang lebih besar, kecepatan akses yang lebih cepat, 
harga yang lebih murah, juga dapat melayani 3 layanan berupa data, suara,dan video pada 
satu alat. Dengan menerapkan teknologi GPON, pelanggan dapat menggunakan 3 layanan 
tersebut hanya pada satu alat bernama ONU (Optical Network Unit). 
Perumahan Taman Kopo Indah 5 merupakan perumahan baru di kawasan Taman 
Kopo Indah Bandung barat, direncanakan selesai dibangun pada tahun 2012. Alasan 
pemilihan kawasan perumahan taman kopo indah 5 adalah karena kapasitas rumah kabel 
eksisting yang sudah hampir habis dan perumahan ini memiliki potensi yang bagus untuk 
dikembangkan berdasarkan record demand  di cluster perumahan taman kopo indah 1, 2, 
dan 3 pada beberapa tahun belakangan yang cukup besar. Selain itu, ke depannya 
perumahan taman kopo indah akan menjadi salah satu proyek bagi PT.TELKOM sebagai 
kawasan FTTH menggunakan teknologi GPON untuk di daerah Bandung mulai tahun 
2013.  
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan  latar belakang diatas, maka yang akan diteliti dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
a. Meramalkan jumlah pelanggan yang akan menggunakan teknologi GPON pada 
kawasan perumahan Taman Kopo Indah 5. 
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b. Penentuan pemakaian dan penempatan perangkat yang akan digunakan 
c. Perancangan rute jaringan FTTH dari STO Kopo hingga perumahan TKI 5.  
d. Menentukan parameter-parameter analisis kelayakan system line power budget dan 
rise time budget. 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah :  
a. Merancang jaringan FTTH menggunakan teknologi GPON pada perumahan Taman 
Kopo Indah 5 Bandung. 
b. Menganalisis hasil perancangan jaringan FTTH dengan parameter-parameter line 
power budget dan rise time budget. 
 
1.4 Batasan Masalah  
Adapun yang menjadi batasan masalah tugas akhir ini adalah : 
a. Perancangan dibatasi hanya untuk kawasan perumahan Taman Kopo Indah 5. 
b. Perancangan tidak untuk migrasi namun untuk diimplementasikan pada 
pembangunan jaringan awal. 
c. Perancangan ditujukan untuk mengantisipasi kebutuhan layanan masa depan. 
d. Perancangan jaringan FTTH menggunakan teknologi GPON 
e. Perancangan tidak membahas tentang biaya 
 
1.5 Metode Penyelesaian Masalah 
1. Studi literatur, dengan mempelajari referensi tugas akhir terkait yang telah ada, 
buku, jurnal ilmiah, dan artikel. 
2. Diskusi dengan dosen pembimbing. 
3. Pengumpulan data pelanggan internet dan data terkait lokasi perancangan jaringan. 
4. Analisa data, menggunakan software dan berdasarkan perhitungan. 
5. Penarikan kesimpulan. 
1.6 Sistematika Penulisan  
Secara umum sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab ini berisi uraian singkat mengenai latar belakang permasalahan, tujuan 
penelitian, batasan masalah, metode penelitian serta sistematika penulisan.  
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BAB II: LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi penjelasan tentang dasar – dasar teori yang berkaitan dengan 
arsitektur jaringan yang akan dirancang sehingga akan membantu pengerjaan tugas akhir 
ini.  
BAB III: PERANCANGAN JARINGAN FTTH 
Berisikan perancangan FTTH berupa peramalan demand, kebutuhan perangkat, 
peletakan perangkat yang digunakan, pemilihan jalur fiber optik, serta pengukuran jarak 
dan redaman.  
BAB IV: ANALISIS HASIL PERANCANGAN JARINGAN 
 Berisikan analisis hasil perancangan jaringan FTTH menggunakan teknologi 
GPON dengan melihat parameter line power budget dan rise time budget. 
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini berisi kesimpulan dari uraian pada bab-bab yang telah dibahas sebelumnya 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perancangan, analisis, dan proses perhitungan yang dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan : 
1. Berdasarkan hasil perancangan, jaringan fiber to the home di perumahan Taman 
Kopo Indah 5 Bandung menggunakan sebuah ODC, 73 ODP, dan 486 ONT untuk 
memenuhi kebutuhan layanan seluruh pengguna.  
2. Berdasarkan perhitungan kelayakan sistem link Power Budget didapatkan redaman 
total pada jarak terjauh sebesar 22.37 dB untuk downlink dan 22.68 dB untuk 
uplink. Hal ini masih berada dalam toleransi yang ditetapkan ITU-T G.984 sebesar 
28 dB.  
3. Berdasarkan perhitungan kelayakan sistem untuk rise time budget didapatkan rise 
time total untuk arah downlink dengan bitrate sebesar 2,4 Gbps, pelanggan terjauh 
menghasilkan Ttotal sebesar = 0.2625 ns. Ttotal masih berada di bawah nilai Tsistem 
sebesar 0,2917 ns.  dan uplink dengan bitrate sebesar 1.2 Gbps, pelanggan terjauh 
menghasilkan Ttotal sebesar = 0.2503 ns. Ttotal masih berada di bawah nilai Tsistem 
sebesar 0.5833 ns dengan demikian sistem tersebut masih memenuhi rise time 
budget dengan pengkodean NRZ. 
5.2   Saran 
1. Diharapkan menganalisa parameter tambahan berdasarkan kelayakan bisnis dalam 
perancangan tersebut. 
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